"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

did )eH @

dan Mc Cracken (1988) untuk menggambarkan perbedaan asumsi kuantitatif dan

kuglitatif dilihat dari perbedaan memandang realitas, hubungan antara peneliti dengan
=

yaa diteliti, peran nilai, dan retorika anatara pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang
[ =

m@unculkan metodologi penelitian yang berbeda pula. Menurut Creswell (2007: 60-

o
)
ZA. Objek Penelitian
3+ 3
2 2Pegilihan Situs Untuk Penelitian
=2 w
25 = o . .
% S 7 Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa PT di Jakarta sebagai objek
53 5
> éperﬁgjitian. Penelitian ini dilakukan tahun 2015. Sumber data utama dalam penelitian ini
g S &
(e
z aadaEh informasi dari para informan melalui tindakan dan kata-kata dari hasil kegiatan
£33 3
5 cwaancara di PT masing-masing. Sumber data penelitian ini juga didukung dari sumber
2 a 9
5 =
§ &ertglhis berupa informasi yang didapat dari buku dan jurnal untuk membantu dalam
= S
2. mentlalami topik ini.
5 =
= Q
o = . .
3B. Desain Penelitian
®© ~
a =
S '
g ?, Creswell (2007 : 5-7) mengutip tulisan Guba dan Lincoln (1998), Firestone (1987)
> o
3
2
D
e
;_"
5
5
&

62§_secara umum prosedur penelitian fenomenologi adalah sebagai berikut.
7]
Q.

o)

a) Menentukan apakah masalah penelitian ini paling cocok dan mendekati dengan studi
S5
denomenologi. Jenis masalah yang paling cocok dengan bentuk penelitian ini adalah
q
aenting untuk memahami pengalaman beberapa individu terhadap fenomena agar

a%lpat mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap fitur fenomena
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b) Identifikasi fenomena yang menarik untuk diteliti, seperti kemarahan,

@fesionalisme, apa artinya menjadi kurus, atau apa artinya menjadi pegulat, dan

®
o
QD
«Q
2,
>S5
<
QD

1ceydd

engenal dan menetapkan asumsi filosofis dari fenomenologi. Sebagai contoh,

c)

Al

sgseorang dapat menulis tentang kombinasi antara tujuan realitas dan pengalaman

A

iidividu. Pengalaman individu jauh lebih “sadar” dan terarah terhadap objek. Untuk

uj)

dapat mendeskripsikan secara penuh bagaimana para partisipan melihat fenomena

n}

tersebut, para peneliti harus menyingkirkan pengalaman mereka sejauh mungkin.

&D sius

d) Mengumpulkan data yang berasal dari individu-individu yang telah mengalami

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

uu@m u

omena. Pengumpulan data dalam studi fenomenologi biasanya terdiri dari

3

wancara secara mendalam dan berkali-kali dengan informan.

engajukan dua pertanyaan umum kepada narasumber, seperti apa yang telah Anda

e)

ey >EM) e}

ami berkaitan dengan dengan fenomena tersebut? Situasi apa yang mempengaruhi

ngalaman Anda terhadap fenomena?

Ha19

f) J=.angkah-langkah analisis data fenomenologi secara umum sama untuk semua
%nomenologi secara psikologis yang mendiskusikan metode-metode tersebut.
= rdasarkan dari data pertanyaan riset yang pertama dan kedua, analisis data
alemeriksa data tersebut dan menyoroti berbagai pernyataan penting, kalimat , atau

&Jtipan yang menyediakan pemahaman bagaimana para partisipan mengalami
=

Fenomena tersebut. Selanjutnya, peneliti mengembangkan kelompok makna dari

o}

gernyataan yang signifikan ke dalam tema (Moustakas,1994).
Q
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9)

Pernyataan yang signifikan dan tema tersebut kemudian digunakan untuk menulis

@kripsi mengenai apa yang informan alami (textural description) dan situasi yang
X

g empengaruhi  bagaimana informan mengalami fenomena itu (structural
Q (2]
= < )
§ description)
3+ 3
= ) =
“§,_ ;_h) [gari structural dan textural description tersebut, peneliti kemudian menulis sebuah
T T _—
n o ~
% S @skripsi gabungan yang menghadirkan “esensi” dari fenomena, disebut struktur
Q 5 =
2. 3 =
%é iAvariant esensial (atau esensi). Secara mendasar, bagian ini berfokus pada
— =. (=g
e c §
» 2 pengalaman yang sama dari para partisipan.
c s 4
ce @
-5 g
o Q
ﬁCfg’Telgnik Pengumpulan Data
= 3
% 1. Wawancara
35 Q
- ()
g S Menurut Moleong dalam Herdiansyah (2010: 118), wawancara merupakan
o A
s
§ salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan antara dua pihak, yaitu
o A
Q s’
z %ewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
3 Q
x~ (L)
g (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan tersebut
Q
=}
3 untuk mendapatkan informasi dengan cara bertatap muka dan bertanya langsung
2 =5
% ggngan para informan tanpa melalui perantara. Jenis wawancara dalam penelitian ini
= -
=
§ Ejalah wawancara semi terstruktur. Outline interview dari beberapa pertanyaan-
c
3 —
g gertanyaan yang diajukan kepada informan yang tampak di dalam lampiran.

7]
geduanya berkomunikasi secara langsung dengan persiapan terlebih dahulu,

=
gehingga antara pertanyaan dengan jawaban dapat diperoleh secara langsung dalam

=y
ajatu konteks kejadian secara timbal balik. Dengan demikian wawancara dalam

ﬂenelitian merupakan suatu proses interaksi komunikasi antara peneliti dengan

x
;beek penelitian, informan, maupun key informan untuk memperoleh data atau

;ﬁormasi.
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2oy ue

Wawancara mendalam dilakukan secara bebas terkontrol artinya wawancara
@akukan secara bebas agar data yang diperoleh adalah data yang luas dan
X
dendalam, tetapi masih memperhatikan unsur memungkinkan demi terpenuhinya

[@rinsip-prinsip komparabilitas dan reliabilitas secara langsung agar dapat diarahkan

din

w

r;lda persoalan-persoalan yang diteliti.

Aig

Gbservasi Partisipasi Pasif
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang

ng diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Secara lebih

w
smsg_ INMISu|)

éifik, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif (Sugiyono, 2010 : 66) atau

2

m kata lain peneliti merupakan pemeran serta sebagai pengamat (Moleong, 2007 :

[EEN

) dimana peneliti sebagai pengamat dalam hal ini tidak ikut terlibat dalam kegiatan

inL, tetapi hanya melakukan fungsi pengamatan yang berpura-pura sebagai anggota di

e

mnya. Dengan kata lain, peneliti hanya melakukan fungsi pengamatan dalam

|)§!M

18 ue

pefielitiannya.

®

Dokumentasi

Isuj

Menurut Moleong (2007: 217) Dokumen sudah lama digunakan dalam

}

s&nber penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sgiwber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
rétamalkan.Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
b;a berbentuk tulisan, gambarm atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi

=y
ogwmen merupakan pelengkap dari penggunaan metode metode observasi dan

v&mancara dalam penelitian kualitatif.
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D. Pengolahan Data dan Analisis Data

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

pyd1g yeH

uepug;ﬁunmnug

-b

BU_%Dun

=

@ Miles dan Huberman 1984 dalam priyanti (2015: 48) menyebutkan secara umum

X
bahiiva analisis data selama pengumpulan data membawa peneliti mondar-mandir antara
(2]

ber-&kir tentang data yang ada dan mengembangkan strategi untuk mengumpulkan data

3

aré Melakukan koreksi terhadap informasi yang kurang jelas dan mengarahkan
]

ana;:isis yang sedang berjalan berkaitan dengan dampak pembangkitan kerja di
(9]

ap@gan. Metode ini pada dasarnya ke pandangan paradigma yang bersifat positivism.
nﬁisisnya lebih menekankan kepada diri pada penelitian untuk satu atau lebih dari
o)

saté.situs. Analisinya terdiri dari tiga jalur kegiatan alternatif yaitu reduksi data,
Q.

en'.nz'ajian data, dan penarikan kesimpulan / verifikasi.
=
)
3 .
Reduksi Data
S
z Mereduksi Data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
=2
@nyederhanaan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
=
@nting untuk dicari tema dan polanya, proses pengabstrakan, dan transformasi data

kasar yang muncul dari informasi tertulis dari catatan-catatan di lapangan . Data
gsusun secara sistematis sehingga akan lebih mudah dalam memberikan gambaran
%ng lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
hingga dapat dikendalikan serta proses ini berlangsung secara terus-menerus
%Iama penelitian sedang berlangsung atau pemilihan tentang relevan tidaknya antara
gata dengan tujuan penelitian. Catatan lapangan yang akan direduksi, peneliti harus
glerangkum, mengambil data yang pokok dan penting, membuat kategorisasi
gerdasarkan huruf besar, huruf kecil, dan angka. Peneliti juga harus memperhatikan
:i'égala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola yang

hirnya adalah untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai, karena tujuan utama

@ri penelitian kualitatif adalah pada temuan.
)
=
@
(]
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I8u eadn

Mereduksi data adalah proses dari berfikir sensitif yang memerlukan
@erdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi sehingga dapat mereduksi data-data

T
dari nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.

nyajian Data (display data)

Setelah mereduksi data, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya

DYM 191

alalah meyajikan data untuk berupaya dalam mengklasifikasikan dan menyajikan

]S

gkumpulan informasi atau data, huruf besar, huruf kecil, dan angka yang disusun ke
o]
dhlam urutan sehingga terstruktur untuk dikumpul sesuai dengan pokok

(7]

@rmasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap subpokok permasalahan

=
@hingga memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, memberikan

I%mungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambil tindakan selanjutnya apa

L

@ng telah dipahami tersebut.

=

5 Untuk memudahkannya memperoleh kesimpulan dari lapangan, maka
(2]

2

bentuk penyajian data kualitatif berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan untuk
§enyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif. Tetapi
§Iain dengan teks bersifat naratif, disarankan pula dalam melakukan display data
giga dapat berupa grafik, matrix, network (jejaring kerja), dan chart. Matrix sangat
g_;rguna untuk melihat hubungan antar data. Kode digunakan untuk data yang banyak
:i’gar bisa dikendalikan. Kode dapat terlebih dahulu disusun secara sistematis dalam
@jumlah kategori, subkategori, dan sub-sub kategori serta dapat juga dikembangkan
gsuai dengan data yang masuk sejak dari awal, tetapi tiap kode harus jelas

@finisinya dan juga semua kode tersebut harus dihafal (Mile dan Huberman dalam

x
Briyanti, 2015 : 50).
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3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
@ Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan kesimpulan /

X
verifikasi dapat dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan kesesuaian

1D

rnyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep-

Hiw B

nsep dasar penelitian tersebut dengan mempunyai tujuan untuk mencari makna

ta yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan atau perbedaan yang

@) o141

pat dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan. Verifikasi

@ms

akukan untuk menilai tentang kesesuian data dengan maksud yang terkandung
lam konsep-konsep dasar agar penelitian kualitatif tersebut dapat lebih tepat dan

jektif. Dari awalnya yaitu pengumpulan data, mulai mencari arti benda-benda,

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

ju| Bep sfisig

encatat keteraturan pola-pola, penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang

ngkin, alur sebab akibat (Mile dan Huberman dalam Priyanti, 2015 : 51).

A A1) egze

E.gTeknik Analisis Fenomenologi Husserl

(9]
@Peneliti menggunakan teknik analisis fenomenologi husserl karena pengalaman

yang terdalam adalah merupakan hasil refleksi diri, refleksi diri didapatkan dengan

amenyatu dengan pengalaman informan. Dimana penggalian kekayaan makna teknik
(= o

Eanalisis fenomenologi husserl terletak pada pengalaman individu bukan kelompok,
=

g'priyanti (2015:51) .

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|
wizo.

PS

) . .
1. Beduksi Fenomenologi
Dalam proses ini, peneliti akan membiarkan informan untuk menceritakan

mua pengalaman yang ia alami secara apa adanya tanpa ada paksaan dari peneliti

JesuIoju

gau pihak ketiga (Adian, 2010 : 29) . Analisis fenomenologi berdasarkan pemetaan

$asil interview untuk mengidentifikasi tema-tema penting / utama yang muncul.
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no

Dengan menggunakan intuisi dan refleksi subjektif peneliti mengidentifikasi tema
@ning berdasarkan tingkat pentingnya atau sentralitas tema dari hasil wawancara

X
@ukan frekuensi kemunculannya). Reduksi dan eliminasi ekspresi-ekspresi tersebut

din

i@iengacu pada pertanyaan :
e Apakah ekspresi tersebut merupakan esensi dari pengalaman partisipan.

o Apakah ekspresi-ekspresi dapat dikelompokkan untuk diberi label dan tema.

Fup) o3 11w

spresi-ekspresi yang tidak jelas, pengulangan kata dan tumpang tindih direduksi

gim

an dikesampingkan, tetapi jangan dihapus, lalu ekspresi-ekspresi bermakna diberi

1us

bel dan nama, Priyanti (2015: 51).

&5

Agyu ue

eduksi Eiditc

Proses ini menemukan esensi dari noetic / noumatic correlates. Peneliti

I eXjnew

ecara intuitif dan refleksi subjekif merangkum seluruh sintesis makna menjadi satu

bl

§Jingkai (framing) untuk mengungkap abstraksi esensi atau makna keseluruhan dari

Du

ofenomena yang diteliti serta ingin menggali makna utama dari realitas yang diteliti
Reduksi eiditis adalah reduksi yang berusaha menyingkirkan seluruh pengetahuan

us.tentang obyek yang diselidiki dan diperoleh dari sumber lain. Dengan kata lain,
(= )

Ebertujuan untuk mengungkapkan stuktur dasar atau hakikat obyek (eidos) dari suatu
-

gdebomena munri atau yang telah dimurnikan. Reduksi ini merupakan persyaratan

=
@fenomenologi yang hendak menjadi ilmu yang rigoris sehingga melampaui apa

ab)
=yang bersifat aksidental atau eksistensial dari obyek sehingga yang tersisa hanya

=Mpengalaman itu sendiri (Adian, 2010 : 29-30).

0.
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3. Reduksi Transcendental

® Reduksi transendental adalah reduksi yang berusaha menyingkirkan seluruh
X
Sreduksi pengetahuan. Dalam reduksi transendental, penundaan tidak terbatas pada
0

E{orasangka terhadap obyek, tetapi juga pada keberadaan dari realitas secara

w

;’kesuluruhan, sehingga yang muncul ke permukaan kesadaran tidak adalah-

=kesadaran Kita sendiri dan aktivitas-aktivitas memberi makna transenden terhadap

W) O

agian integral didalam kesadaran kita.Dengan adanya reduksi transendental

1031IS

ersebut, Husserl melihat esensi kesadaran yang disebutnya dengan intensionalitas.

Lysig

esadaran kita tidak lain adalah sebuah tindakan dan tidak dapat dibayangkan

ueps

anpa sesuatu yang disadari (Adian, 2010 : 30).

Kesadaran senantiasa selalu mengarah kepada sesuatu yang disadari.

%]{JEUUOJ.U|

ontohnya ialah ketika saya memikirkan sebuah pohon maka obyek pemikiran saya

i e

dalah pohon sedangkan jika saya mengimajinasikan sebuah rumah mewah, maka

rumah mewah adalah obyek imajinasi saya. Intensionalitas artinya kita tidak pernah

D ueni

®memikirkan atau membayangkan kekosongan.

Noema dan noesis merupakan turunan dari intensionalitas kesadaran. Noesis

zberarti tindak kesadaran sedangkan noema artinya apa yang disadari. Tindak mental

-
E_selalu mengarah pada obyek baik itu konkret maupun fiktif. Noema sendiri bukan

w
wobyek yang diarah, melainkan jembatan yang menghubungkan kesadaran dan objek
=

:yang diarah. Saat kita memandang pohon, kita memandang pohon di luar sana. Kita

o)
Ztidak pernah melihat noema. Noesis adalah tindak kesadaran. Memandang,
=
©memikirkan, membayangkan adalah sebagian contoh noesis. Noesis dan noema

eull

adalah korelat yang tidak terpisahkan.
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Menurut Adian (2010 : 17), tindak kesadaran memandang selalu mengarah
@ada objek pandangan. Memandang adalah noesis, sedangkan objek padangan

X
Zadalah noema. Kita jangan membayangkan adanya dua objek yaitu noema dan

gydid

bjek konkret. Walaupun setiap tindak mental memiliki noema, tidak setiap tindak

ental memiliki objek nyata. Saat saya memikirkan seekor kuda terbang, tindak

ental saya memiliki noema. Namun,tidak ada yang berkesesuaian dengan noema

W) 9)I§ 1ai gl'w

ersebut. Dengan kata lain, tindak kesadaran saya bisa memiliki noema, tetapi

QJIJS

elum tentu objek konkret (Adian, 2010 : 35).

Bagi Husserl, yang paling penting adalah cara bagaimana objek

yep susig

enampilkan diri pada kesadaran. Fenomenologi Husserl menunjuk pada konsep

woju]

go transendental. Ego transendental adalah konsep yang diwarisinya dari

simmanuel Kant. Ego transendental, sebaliknya, tidak terkontaminasi sensasi. la

eyne

erdiri lepas dari pengalaman, namun menjadi syarat pengalaman kita tentang

byek (Adian, 2010 : 19).

(31D Yei S

Saya bisa memastikan bahwa koran yang saya lihat tadi pagi sama dengan

yang sekarang dengan mengandaikan adanya ego transendental yaitu ego yang

gsenantiasa tetap dari waktu ke waktu. Fenomenologi Husserl selanjutnya berhasil

(- |
E_menemukan adanya dunia yang dihayati (lebenswelt) oleh subjek atau kesadaran.

w
wArtinya, kesadaran bahwa manusia selalu terarah pada dunia dan keterarahan ini

:melibatkan suatu horison makna yang disebut sebagai dunia kehidupan. Menurut

o)
Epengamatan Husserl, setiap subyek transendental mengonstitusikan atau
=
"'menciptakan dunianya sendiri-sendiri, menurut perspektifnya sendiri, yang unik

tUWLIO

dan khas. ‘Dunia’ ini tentunya bukan dunia obyektif dalam pengertian dunia fisik-

material, melainkan dunia sebagaimana dihayati oleh subyek sebagai pribadi.
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